BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pernikahan dini
dalam film Yuni (2021). Dalam menganalisis temuan data, peneliti menggunakan
metode analisis isi dengan pendekatan semiotika Roland Barthes dan menggunakan
tahapan penting dalam pendekatannya yakni menganalisis makna denotasi dan
konotasi, serta menemukan mitos. Peneliti melakukan analisis terhadap 7 scene yang
di dalamnya berisi narasi maupun visual yang menggambarkan pernikahan dini pada
film Yuni.

Dalam film, pernikahan dini digambarkan berdasarkan realita yang telah ada di
beberapa wilayah (khususnya di Indonesia) seperti pada survey sang sutradara yang
pernah bertemu dengan sekumpulan penduduk dimana perempuan berusia muda rata-
rata telah memiliki anak. Berdasarkan hasil penelitian, 5 dari 6 faktor yang berpotensi
mendorong terjadinya pernikahan dini terdapat dalam film Yuni, diantaranya adalah
(1) terdapat adegan dimana masih kuatnya stereotipe gender secara sosio-kultural
bahwa perempuan merupakan pelaksana pekerja domestik yang kemudian dijadikan
tolak ukur untuk siap menikah sehingga menjadi seorang istri dan ibu seakan sebuah
peran utama bagi anak peremuan serta harus sesegera mungkin dipenuhi, (2) intepretasi
agama maupun tradisi lokal yang masih mengakar hingga tak jarang menciptakan

asumsi keliru kaitannya dengan pernikahan, (3) mitos tentang budaya patriarki yang
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masih dipakai sebagai kacamata bagi masyarakat dan dinaturalisasi lewat konstruksi
sosial, (4) pernikahan kerap dijadikan ‘jalan pintas’ bahkan ‘strategi’ pihak keluarga
karena percaya bahwa pernikahan pada anak dapat menjauhkan atau melindungi dari
perilaku lawan jenis yang berpotensi merusak, (5) Yuni yang diceritakan tinggal di
lingkungan rural diperlihatkan dari bagaimana masyarakatnya saling berinteraksi serta
menyikapi hal tentang perempuan, pernikahan dan pendidikan menjadi gambaran
bahwa faktor geografis juga dapat mempengaruhi cara berpikir dan sudut pandang
masyarakat kaitannya dengan pernikahan dini, (6) akses pendidikan yang masih
cenderung terhambat baik disebabkan faktor lingkungan atau keluarga sang anak,
maupun keterbatasan sekolah atau tenaga pendidik itu sendiri.

Berdasarkan teori berupa mitos dalam pendekatan semiotika Barthes, film Yuni
ingin menunjukan bahwa masih langgengnya suatu budaya yang mendominasi serta
ternaturalisasi pada sebagian masyarakat yakni praktik budaya patriarki yang dapat
menyebabkan keadaan atau situasi yang merugikan bagi perempuan. Melalui adegan-
adegan yang ditampilkan, pembuat film tak hanya menghadirkannya sebagai refleksi
terhadap realitas, melainkan dimunculkan guna memberikan awareness lebih dalam

bahwa terdapat konsekuensi dari setiap adegan kaitannya dengan pernikahan dini.
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B. Saran

Berdasarkan proses peneliti dalam meneliti film Yuni, terdapat adanya kendala
dalam segi bahasa dimana film ini memakai bahasa Jawa Serang dalam penyampaian
dialognya. Dalam menganalisis temuan data, peneliti perlu menjabarkan dialog yang
disampaikan secara verbal oleh tokoh-tokoh dalam film (dialog berbahasa Jawa
Serang) yang nantinya dilampirkan pada lembar koding beserta terjemahannya.
Minimnya kamus atau penerjemah bahasa Jawa Serang-Indonesia membuat perlu
adanya ketelitian dalam mendengar serta menuliskan kalimat yang diucapkan tokoh.
Selanjutnya, temuan data yang mengangkat gambaran tentang isu pernikahan dini
merupakan salah satu yang dapat ditemui dalam film, dengan kata lain, masih
memungkinkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut dengan
mengangkat permasalahan atau isu lain yang muncul dalam film.

Hal lainnya adalah terkait dengan teori yang dipakai dimana terdapat
pendekatan semiotika dari beberapa tokoh lain yang memungkinkan untuk meneliti
film ini sehingga hal ini dapat dijadikan saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat

meneliti isu yang ada dalam film dengan pendekatan lainnya.
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